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Abstrak

lonomer kaca ART merupakan bahan restorasi yang bersifat hidrofil. Ionomer kacaART
akan menyerap air secara perlahan —lahan dalam jangka waktu tertentu. Minuman secang didalamnya
terkandung zat pewarna yang sifatnya larut dalam air yaitu Brazilein. Penelitian ini bertyjuan untuk
mengetahui pengaruh lama perendaman dalam minuman secang terhadap perubahan warna pada
ionomer kaca ART.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian ekperimental laboratoris dengan memberikan
3 kelompok perlakuan yang berbeda pada 5 sampel yang sama yaitu dengan dengan pemberian
perlakuan perendaman selama 3 hari, 6 hari, dan 9 hari dalam minuman secang dengan sampel
bahan restorasi ionomer kaca ART ( GC Fuji IX 1-1 PKG ). Perbedaan nilai kromatisitas warnanya
dii dengan alat uji Spectrophotometer UV-2400 (PC) pada setiap perlakuan. Uj analisis dengan
menggunakan Anava Klasifikasi Tunggal dan uji LSD, .

Hasil penelitian didapatkan bahwa nilai rata-rata chromatisitas perubahan warna ionomer
kaca ART terendah adalah pada kelompok 3 hari, kemudian diikuti kelompok perendaman 6 hari
dan nilai rata-rata chromatisitas perubahan warna tertinggi pada kelompok 9 hari .Kemudian
dianalisis dengan Anava 1 jalur didapatkan p < 0,05 , bahwa terdapat pengaruh lama perendaman
dalam minuman secang terhadap perubahan warna ionomer kaca ART. Setelah itu dilakukan uji
LSD, ,;menunjukkan adanya perbedaan nilai perubahan warna yang bermakna antar setiap kelompok
lama perendaman, yaitu perubahan warna lebih banyak terjadi pada kelompok lama perendaman 3
hari ke 6 hari dibandingkan 6 hari ke 9 hari.

Kata kunci : ionomer kaca ART, Minuman secang, perubahan warna

Pendahuluan menyebabkan inflamasi pada pulpa dan
Perawatan Atraumatic Restorative gusi.

Treatment (ART) adalah suatu metode Bahan tumpatan ini digunakan untuk
penumpatan kavitas, yang didahului tumpatan estetik pada gigi depan, dan
pembersihan kavitas dengan hanya kemudian dianjurkan untuk preparasi kavitas
menggunakan alat-alat genggam. Salah tumpatan kelas Ill dan V. Dalam
satu bahan tumpatan adalah ionomer kaca pemakaiannya, bahan tumpatan gigi akan
Atraumatic Restoratif Treatment (ART). berkontak dengan saliva, makanan, maupun
lonomer kaca menjadi pilihan untuk minuman sehingga dapat terjadi
perawatan ART karena ionomer kaca penyerapan air dan kelarutan bahan.

menempel secara kimia pada email dan Selah satu jenis minuman kesehatan

dentin, melepaskan fluorida, dan tidak yang dikenal oleh masyarakat adalah
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minuman secang (Hambali, 2006). Minuman
secang terbuat dari kayu secang yang
direbus, warna yang ditimbulkan dari kayu
secang adalah merah. Cristina Winarti dan
Nanah Nurjanah (2005) telah mengisolasi
zat warna merah yang terkandung dalam
kayu secang yang dikenal sebagai senyawa
golongan brazilein.

lonomer kaca yang direndam dalam
air akan menyerap air karena ionomer kaca
mempunyai sifat hidrofil. Bahan yang
bersifat hidrofil akan menyerap air perlahan-
lahan dalam jangka waktu tertentu. lonomer
kaca akan menyerap air terutama pada 24
Jam pertama setelah setting. lonomer kaca
menyerap air terbesar selama 1 minggu
setelah setting. Bahan yang bersifat hidrofil
dapat berubah warna karena zat yang larut
dalam air. Lama waktu perendaman akan
memperbanyak hasil reaksi antara air
dengan matriks, dan air dengan bahan
pengisi, sehingga zat warna yang
terakumulasi akan bertambah.

Penelitian ini bertujuan Untuk
mengetahui pengaruh lama perendaman
dalam minuman secang selama 3 hari, 6
hari, dan 9 hari terhadap perubahan warna
tumpatan ionomer kaca ART.

Cara Penelitian

Bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah ionomer kaca ART
merek GC Fuji IX 1-1 PKG (Jepang). Alat
yang digunakan adalah cetakan fiberglass
dengan tebal 1 mm yang berlubang tengah
berbentuk silinder ukuran diameter 8 mm.
Alat ukur untuk menganalisis perubahan
warnanya menggunakan
Spectropothometer UV — 2400 ( PC )
series.

Pembuatan Larutan
PerendamanSebanyak 500 ml air direbus
bersama 1 gram kayu secang menggunakan
teko plastik sampai air mendidih. Kemudian
alr rebusan kayu secang disaring dan
dimasukkan ke dalam gelas beker.

Subjek penelitian dibuat dengan
cara cetakan dan dua lembar celluloid strip
diolesi vaselin dengan menggunakan catton
bad. Satu lembar celluloid strip diletakkan
di atas plat kaca, kemudian cetakan
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diletakkan di atas celluloid strip yang
pertama. Botol powder dikocok agar
mendapatkan konsistensi yang homogen,
kemudian botol powder diketuk dan tutupnya
dibuka. Powder diambil satu sendok penuh
dengan menggunakan sendok takar powder
dan diratakan ketutup pembatas tengah
botol powder, lalu diletakkan di atas paper
pad. Botol liquid diletakkan pada posisi
horizontal dan dipertahankan pada posisi
tersebut sehingga gelembung udara keluar
dari ujung botol /iquid, kemudian botol
diposisikan pada posisi vertikal, ujung botol
dipegang kira-kira 5 cm di atas paper pad,
dan botol ditekan secara perlahan. Setelah
powder dan /iquid di letakkan di atas paper
pad, powder dibagi menjadi dua bagian yang
sama dengan menggunakan spatula plastis,
kemudian bagian pertama diaduk terlebih
dahulu dengan seluruh bagian liquid selama
10 detik (adukan searah jarum jam),
kemudian ditambahkan bagian kedua dan
diaduk selama 15 detik-30 detik agar
mendapatkan campuran yang homogen
sampai halus dan mengkilat. lonomer kaca
diaplikasikan ke dalam cetakan dengan
menggunakan plastis instrumen. Setelah
aplikasi yang pertama lalu ujung benang
dimasukkan ke dalam aplikasi yang pertama,
kemudian aplikasikan sisa ionomer kaca dan
cetakan diisi sampai penuh lalu ditutup
dengan celluloid strip yang kedua, lalu diberi
beban anak timbangan 200 gram untuk
menyamakan kepadatan. Anak timbangan
dan plat kaca diambil setelah 10 detik.
Sampel penelitian dikeluarkan dari cetakan
setelah initial setting 2 menit 20 detik.
Sampel penelitian dibuat sebanyak 5
sampel. Subjek penelitian dimasukkan ke
dalam setiap conical cup , kemudian sampel
diberi perlakuan perendaman dengan
aquades sebagai kelompok kontrol selama
24 jam yang disimpan dalam inkubator
dengan suhu 37°C, kemudian dianalisis nilai
warnanya dengan alat Spectropothometer.
Pada hari ke-2 perlakuan perendaman
diganti dengan air minuman secang (6 gram/

150 ml), kemudian disimpan dalam inkubator

dengan suhu 37°C selama 3 hari, yang
setiap harinya air minuman secang harus
diganti dengan yang baru. Pada 3 hari, 6
hari, dan 9 hari perendaman diukur atau



dianalisis nilai warnanya dengan
Spectropothometer. Data dianalisis dengan
analisis varian (Anava) klasifikasi tunggal,
kemudian dilanjutkan dengan Uji LSD,

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang perubahan
warna ionomer kaca Atraumatic Restorative
Treatment yang direndam dalam air secang
selama waktu yang berbeda (3 hari, 6 hari,
dan 9 hari). Didapatkan nilai standart

Mutiara Medika
Edisi Khusus Vol. 8 No. 1: 137-142, Januarn 2008

kromatisitas warna ionomer kaca ART yang
direndam selama 0 hari yang tertera pada
lampiran | dan nilai kromatisitas warna
ionomer kaca ART setelah dilakukan
perendaman 3 hari, 6 hari dan 9 hari dalam
air secang (Lampiran I). Kemudian dihitung
nilai perubahan kromatisitas warnanya
dengan menggunakan rumus atau formulasi

AE*ab(L*a*b*)(Lampiran II) yang hasilnya
tertera pada Tabel |l di bawah ini.

Tabel |. Nilai Kromatisitas kearah merah AE*ab(L*a*b*)ionomer kaca Atraumatic
Restorative Treatment

e ——————————
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Pada Tabel |l terlihat bahwa nilai rata-rata
kromatisitas kearah merah

AE*ab(L*a*b*) ionomer kaca Atraumatic

Restorative Treatment yang direndam
dalam air secang selama 3 hari, 6 hari, dan
9 hari mengalami kenaikan. Nilai rata-rata
kromatisitas kearah merah tertinggi pada
kelompok perendaman 9 hari dan nilai

rata-rata kromatisitas kearah merah

terendah pada kelompok perendaman 3 hari.

Setelah mendapatkan hasil nilai
kromatisitas ke arah merah, selanjutnya
dilakukan uji normalitas untuk mengetahui

data tersebut normal atau tidak. Hasil uji
normalitas didapatkan kelompok 3 harip =
0,255, kelompok 6 hari p = 0,14, kelompok
9 hari p = 0,221 , data tersebut normal
karena p > 0,05 (lampiran Il). Setelah
mendapatkan data normal, sehingga dapat
dilakukan uji statistik parametrik. Selanjutnya
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui
data tersebut homogen atau tidak. Hasil uji
homogenitas didapatkan data homogen (p
= 0,814) karena p > 0,05 (lampiran lll),
sehingga dapat dilakukan uji Anava 1 Jalur
pada taraf signifikansi 5%. Hasil terdapat
pada tabel II. ' '
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Tabel ll. Ringkasan Anava Kilasifikasi Tunggal nilai Kromatisitas kearah merah -
AE’ & (L"a*b*) lonomer kaca Atraumatic Restorative Treatment.

sumber variasi DK “db MK e o

Antar Kelompok 3240.23 1620.11  67.05 .000
Susheimeielomgel’. > 28800900 212 L e T T
Tolm." . 353017 14 g d oy SN S R

Keterangan :

DK : Deviasi Kuadrat ( jumlah kuadrat )

db : Derajat bebas

MK : Mean Kuadrat ( rata — rata kuadrat )

F : F hitung
P . Signifikansi

Hasil Anava 1 Jalur pada tabel ||
menunjukkan bahwa p < 0,05 yang artinya
terdapat pengaruh lama perendaman dalam
minuman secang selama 3 hari, 6 hari, dan
9 hari terhadap perubahan warna pada
lonomer kaca ART.

Pada saat pencampuran ionomer
kaca ART antara powder & liquid terjadi
reaksi setting yaitu reaksi asam basa antara
-asam poliakrilat dan kalsium alumino silikat
kaca. lonomer kaca ART mempunyai sifat
hidrofil yaitu cenderung menyerap air karena
adanya pembentukan gel silika sehingga
menyerap air secara imbibisi dan karena
sifat polar molekul ionomer kaca ART pada
gugus karboksil sehingga menyerap air
secara difusi. Proses penyerapan air oleh
suatu bahan menunjukkan adanya sejumiah
air yang terserap pada permukaan (imbibisi)
dan sejumlah air yang terserap masuk ke
dalam bahan (difusi). |

Minuman secang terbuat dari kayu
Secang yang direbus. Zat warna merah
yang terkandung dalam kayu secang yang
dikenal sebagai senyawa golongan
brazilein. Proses penyerapan zat warna
pada ionomer kaca ART terjadi karena
penyerapan zat warna pada permukaan
(adsorbsi) dan sejumlah zat warna yang
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terserap masuk kedalam ionomer kaca ART
(absorbsi). Proses adsorbsi terjadi secara
fisik dan kimia, secara fisik proses adsorbsi
terjadi karena adanya struktur polar dari zat
warna menyebabkan terjadinya ikatan
sekunder antara molekul zat warna dengan
molekul ionomer kaca ART pada
permukaan ionomer kaca ART. Pada ikatan
Ini molekul diikat karena adanya Gaya Van
der Waals. Secara kimia terjadi karena
adanya gugus-gugus yang dimiliki zat warna
untuk mampu terionisasi dan membentuk
ikatan antar molekul dengan permukaan
bahan. Air berperan sebagai pelarut
(solvent) dan zat warna sebagai unsur zat
yang terlarut (solute). lkatan antar air dan
zat warna dapat dikatakan sebagai ikatan
hidrogen, yaitu gaya tarik menarik yang
cukup kuat antar atom hidrogen pada suatu
molekul (dalam hal ini air) dengan suatu
atom (zat warna) yang sangat
elektronegatif. Dalam proses penyerapan
Ini air hanya berperan sebagai sarana
peresapan (penetration Vehicle) pada zat
warna yang larut dalam air.

Hasil uji LS D, o5 Yang telah dilakukan
untuk mengetahui derajat beda nilai rata-
rata antar kelompok perendaman yang
dapat dilihat pada tabel I11.
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Tabel lll. Rangkuman hasil uji LSD, . antara beda nilai rata-rata kromatisitas ke arah
merah dari tiap kelompok perendaman ionomer kaca ART

Perlt;raurzlgfnan 3 hari 6 hari 9 hari
3 hari : i ASAREEY 35SV
6 hari 23,482(") - R T R
~ Oharn 35,374(*) 11,802 -
Keterangan : (*) menunjukkan perbedaan yang signifikan

Hasil uji LSD, . diatas menunjukkan
adanya perbedaan nilai kromatisitas ke arah
merah pada ionomer kaca ART yang
signifikan antar setiap kelompok
perendaman dalam minuman secang.

Pada kelompok perendaman 3 hari
ke 6 hari beda nilai rata-rata kromatisitasnya
lebih tinggi, yaitu 23,482 jika dibandingkan
dengan kelompok perendaman 6 hari ke 9
hari, yaitu 11,982. Hal ini disebabkan karena
ionomer kaca akan menyerap air 24 jam
pertama setelah setting, setelah itu akan
berkurang tetapi masih dapat diukur hingga
nari ke-7.

Pada kelompok perendaman 3 hari
ke 9 hari beda nilai rata-rata kromatisitasnya
lebih tinggi, yaitu 35,374 jika dibandingkan
dengan kelompok perendaman 3 hari ke 6
hari, yaitu 23,482. Beda nilai rata-rata
kromatisitas yang paling tinggi yaitu pada
kelompok perendaman 3 hari ke 9 hari,
karena dari kelompok 3 hari ke 9 hari
mempunyai waktu yang lebih lama untuk
minuman secang berkontak dengan
ionomer kaca ART. Hal ini dikarenakan
lama waktu perendaman dalam air akan
menambah banyaknya absorpsi air dalam
polimer (Billmeyer 1984, cit. Utari dan Toeti,
2001), dan warna dapat terserap karena zat
warna yang larut dalam air selalu ikut
terserap. |

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang
pengaruh lama perendaman dalam

minuman secang terhadap perubahan

warmna ionomer kaca Afraumatic Restorative

Treatment dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Lama perendaman 3 hari, 6 hari dan 9
hari dalam minuman secang dapat
menyebabkan perubahan nilai
Kromatisitas yang bermakna (p<0,05)
pada ionomer kaca ART.

2. Semakin lama minuman secang
berkontak dengan ionomer kaca ART,
semakin tinggi nilai chromatisitas
perubahan warna yang terjadi (lama
perendaman 3 hari ke 9 hari lebih tinggi
dibandingkan 3 hari ke 6 hari) '

3. Nilai chromatisitas perubahan warna
lebih banyak terjadi pada kelompok

perendaman 3 hari ke 6 hari
dibandingkan 6 hari ke 9 hari.
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